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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan kependudukan, tidak hanya mengenai kuantitas penduduk 

seperti jumlah penduduk, kelahiran dan kematian, namun juga mencakup 

kualitas penduduk, kesejahteraan, administrasi penduduk, persebaran, 

Pembangunan keluarga mulai dari bayi sampai lansia, ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, sosial, budaya, agama, serta lingkungan. Peranan Pendidikan 

Kependudukan untuk mengatasi permasalahan kependudukan menjadi sangat 

penting dan strategis, karena isu dan permasalahan kependudukan bersifat 

universal dan memiliki jangkauan yang sangat luas dalam tata kelola 

kehidupan manusia di muka bumi. Pendidikan Kependudukan telah menjadi 

isu dunia ditandai dengan adanya Deklarasi Kependudukan PBB tahun 1967, 

bahwa pemecahan masalah kependudukan harus dilakukan secara terencana, 

sistematis, dan komprehensif dalam jangka panjang dengan mengikutsertakan 

bidang dan serktor pembangunan terkait termasuk pendidikan. Tahun 1970 

menjadi “Tahun Pendidikan Internasional” yang ditetapkan oleh PBB, pada 

tahun yang sama telah diselenggarakan seminar dengan tajuk “Pendidikan 

Kependudukan” (Population Education) se-Asia Pacifik di Bangkok, Thailand 

yang disponsori oleh UNESCO.  

Indonesia merupakan negara ke-4 dengan penduduk terbanyak di dunia. 

Diketahui pada tahun 2022, Indonesia diproyeksikan memiliki penduduk 

sebanyak 274,20 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022). Indonesia masih 

didominasi dengan penduduk muda yang dimana mayoritas penduduk di 

Indonesia merupakan penduduk berusia produktif. Penduduk yang besar 

memiliki potensi yang besar dalam pembangunan negara, namun jika 

penduduk tidak berkualitas baik maka akan menjadi masalah besar dan menjadi 

beban dalam pembangunan Indonesia. 

BKKBN telah menggagas Sekolah Siaga Kependudukan (SSK), yaitu 

sekolah yang mengintegrasikan pendidikan kependudukan, keluarga berencana 

dan pembangunan keluarga ke dalam beberapa mata pelajaran dalam kerangka 
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pengayaan materi pembelajaran, agar guru dan peserta didik dapat memahami 

isu kependudukan secara lebih luas dan guru mampu mengintegrasikan isu 

kependudukan ke dalam pembelajaran sesuai kurikulum. Dalam Program 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK), materi kependudukan diintegrasikan 

dengan mata pelajaran sesuai dengan pokok bahasan sehingga bukan mata 

pelajaran baru, tidak menambah jam pelajaran, tidak menganggu kegiatan 

belajar mengajar namun justru mempertajam materi yang dibahas. Program 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) menjadi wadah dan wahana untuk 

pembelajaran pembangunan berwawasan kependudukan. 

Pada awal tahun 2023 Dinas Pemeberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Pemerintah Kota 

Surabaya telah melakukan sosialisasi tentang Sekolah Siaga Kependudukan 

kepada sekitar seratus SMP dan MTs di Kota Surabaya. Beberapa sekolah SMP 

dan MTS menyatakan sanggup untuk membentuk Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK). Dalam rangka optimalisasi implementasi Pendidikan 

Kependudukan melalui Sekolah Siaga Kependudukan, maka dipandang sangat 

perlu dilakukan pendampingan sekolah siaga kependudukan dengan kegiatan 

MBKM by design dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga.    

 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan umum 

Melaksanakan magang untuk memberikan pengalaman, keterampilan, 

adaptasi sikap serta pengetahuan di dunia kerja untuk dapat memperkaya 

pengetahuan serta melatih kemampuan bekerja dalam tim.  

1.2.2 Tujuan khusus 

1. Memberikan gambaran umum mengenai Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana. 

2. Melakukan studi perbandingan antara teori yang telah dipelajari 

dengan dunia kerja. 
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3. Menjelaskan keterkaitan kesiapan sekolah dalam pelaksaan sekolah 

siaga kependudukan berdasarkan ketersediaan pojok kependudukan 

di Kota Surabaya. 

4. Menganalisis masalah dan kendala yang dialami saat melaksanakan 

MBKM by design FKM UNAIR. 

 

1.3 Manfaat 

1.3.1 Manfaat bagi mahasiswa 

Magang dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan pemenuhan mata 

kuliah Magang serta pengembangan soft skills, pengetahuan, dan sikap 

sehingga meningkatkan kesiapan di dunia kerja serta mahasiswa dapat 

mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapatkan selama kuliah dalam 

dunia kerja. 

1.3.2 Manfaat bagi FKM UNAIR 

Terjalinnya kerjasama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Airlangga dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana serta memperoleh timbal balik dari instansi MBKM sebagai 

bahan evaluasi terhadap metode pembelajaran dan kurikulum. 

1.3.3 Manfaat bagi DP3APPKB Kota Surabaya 

Terjalinnya kerjasama antara Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlingdungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Airlangga, dapat memperkenalkan mahasiswa kepada lingkungan kerja, 

serta membantu memberikan masukan sekaligus bahan pertimbangan 

untuk kemajuan instansi baik secara teknis maupun administratif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Kependudukan 

Penduduk menurut UU No 23 Tahun 2013, penduduk adalah warga 

Negara Indonesia dan orang asing yang bertempat tinggal di Indonesia. 

Kependudukan sangat erat berkaitan dengan manusia. Kependudukan adalah 

ilmu yang mempelajari dinamika kependudukan Indonesia dimana tidak hanya 

mempelajari distribusi penduduk namun mempelajari struktur, migarasi, 

kelahiran, kematian, serta penuaan (Bidarti, 2020).  

 

2.2 Konsep Sekolah Siaga Kependudukan 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) merupakan sekolah yang 

memadukan pendidikan kependudukan ke dalam materi pembelajaran, yang 

bertujuan agar siswa dan guru dapat memahami isu kependudukan dengan jelas 

dan mampu mengintegrasikannya dalam pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan (Sitorus, 2017). Terdapat beberapa tujuan dan 

manfaat SSK yaitu: 

1. Peserta didik memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan tentang 

peduli kependudukan. 

2. Peserta didik berperilaku yang mencerminkan keluarga berkualitas. 

3. Peserta didik memiliki pengetahuan yang utuh tentang masalah dan 

manfaat kependudukan setempat (local genius) 

4. Peserta didik mampu menyajikan data mikro kependudukan dalam 

bentuk peta, grafik atau digital untuk dianalisa sederhana. 

5. Mengurangi putus sekolah dan kasus lainnya yang banyak terjadi di 

sekolah 

6. Meningkatkan pengetahuan tenaga pendidik dan peserta didik akan 

manfaat dan dampak dari kependudukan. 

Pembentukan SSK meliputi berbagai syarat yaitu tersedianya surat 

keputusan pembentukan SSK, surat keputusan pengelolaan SSK, pojok 
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kependudukan, papan nama SSK, integrasi materi kependudukan dalam mata 

pelajaran, dan juga integrasi materi kependudukan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam sekolah. 

 

2.2.1 Alur pembentukan SSK 

Pembentukan SSK diawali dengan penunjukan sekolah melalui SK 

Kepala Dinas Pendidikan Kota mengenai Sekolah Siaga Kependudukan 

(Indriani and Vidya, n.d.). Proses pembentukan SSK diawali dengan 

adanya koordinasi antara sekolah, OPD, beserta kementerian dan dinas 

terkait.  Kemudian diadakannya sosialisasi kepada sekolah yang 

sebelumnya telah ditunjuk untuk membentuk SSK, sosialisasi ditujukan 

kepada pengelola serta pelaksana SSK. Berikutnya diadakannya orientasi 

atau pendidikan dan pelatihan kepada guru di sekolah mengenai 

kependudukan dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sehingga dapat terwujudnya integrasi materi kependudukan dalam 

pembelajaran di kelas kepada siswa. Setelah dilaksanakan sosialisasi dan 

orientasi, sekolah dapat mempersiapkan kelengkapan seperti pojok 

kependudukan, RPP, integrasi kegiatan kesiswaan, serta papan nama 

SSK. Tahap terakhir yaitu peresmian SSK. 

 

2.2.2 Kategori SSK 

1. SSK kategori paripurna 

Sekolah dengan SSK kategori paripurna merupakan sekolah 

yang telah memiliki SK pembentukan dan pengelolaan SSK yang 

telah ditandatangani oleh kepala sekolah, turut ikut serta dalam 

kegiatan sosialisasi yang dapat dibuktikan dengan dokumentasi, 

pelaksanaan orientasi kepada lebih dari 2 guru yang dapat dibuktikan 

dengan foto dokumentasi serta rancangan RPP, tersusunya lebih dari 

2 RPP yang dapat dibuktikan dengan dokumen RPP per mata 

pelajaran, papan nama SSK yang telah terpasang, tersedianya pojok 

kependudukan dengan ruang tersendiri yang dapat dibuktikan dengan 
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dokumentasi, serta terdapat lebih dari 1 kegiatan kesiswaan yang 

mengandung materi kependudukan dan dapat dibuktikan dengan 

dokumen materi kependudukan atau daftar hadir peserta kegiatan 

kesiswaan.  

2. SSK kategori dasar 

Sekolah dengan SSK kategori dasar merupakan sekolah yang 

telah memiliki SK pembentukan dan pengelolaan SSK yang telah 

ditandatangani oleh kepala sekolah, turut ikut serta dalam kegiatan 

sosialisasi yang dapat dibuktikan dengan dokumentasi, pelaksanaan 

orientasi kepada 1 sampai 2 guru yang dapat dibuktikan dengan foto 

dokumentasi serta rancangan RPP, tersusunya 1 sampai 2 RPP yang 

dapat dibuktikan dengan dokumen RPP per mata pelajaran, papan 

nama SSK yang telah terpasang, tersedianya pojok kependudukan 

dengan ruang tersendiri atau perpustakaan yang memiliki konten 

kependudukan yang dapat dibuktikan dengan dokumentasi, serta 

terdapat 1 kegiatan kesiswaan yang mengandung materi 

kependudukan dan dapat dibuktikan dengan dokumen materi 

kependudukan atau daftar hadir peserta kegiatan kesiswaan.  

3. SSK kategori terdaftar 

Sekolah dengan SSK kategori terdaftar merupakan sekolah yang 

telah memiliki minimal salah satu syarat pembentukan SSK seperti 

pada umumnya sekolah telah memiliki mata pelajaran yang telah 

terintegrasi materi kependudukan sehingga hal tersebut dapat 

terhitung telah memiliki.  

4. SSK kategori tidak terdaftar 

Sekolah dengan SSK kategori tidak terdaftar merupakan 

sekolah yang tidak memiliki SK pembentukan dan pengelolaan SSK 

yang telah ditandatangani oleh kepala sekolah, keikutsertaan kegiatan 

sosialisasi, pelaksanaan orientasi guru, RPP integrasi materi 

kependudukan, papan nama SSK, pojok kependudukan, serta kegiatan 

kesiswaan yang mengandung materi kependudukan.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN MAGANG 

 

3.1 Lokasi MBKM by Design FKM UNAIR 

Lokasi MBKM by design FKM UNAIR berada di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Surabaya yang bertepatan di Jl. Kedungsari No.18, 

RT.02/RW.01, Kedungdoro, Kec. Tegalsari, Surabaya, Jawa Timur 60261.  

 

3.2 Waktu Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Pelaksanaan MBKM by design FKM UNAIR dilaksanakan pada 

semester 7 dimulai dari 2 Oktober 2023 sampai dengan 22 Desember 2023. 

Berikut merupakan rangkaian kegiatan magang 

Tabel 3.1 Rangkaian Kegiatan Magang 

No Kegiatan 
Minggu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Pembekalan 

Magang 
            

2 
Pelaksanaan 

Magang 
            

3 

Penyusunan 

Laporan 

Magang 

            

3 
Seminar Hasil 

Magang 
            

 

Pelaksanaan magang diawali dengan pembekalan pada minggu pertama, lalu 

dilanjutkan dengan pelaksanaan magang, pembuatan laporan magang, dan 

diakhiri dengan seminar hasil magang pada minggu ke-10. 

 

3.3 Metode Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Pelaksanaan magang dilaksanakan secara luring dalam rangka aplikasi 

ilmu perkuliahan pada instansi terkait dengan rangkaian aktivitas sebagai 

berikut: 
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1. Pengenalan instansi, lingkungan kerja, serta tugas yang akan dilaksanakan 

saat magang. 

2. Partisipasi secara aktif yaitu dengan mengikuti dan turut serta dalam 

pelaksanaan kegiatan yang diberikan oleh unit kerja pada instansi tempat 

magang  

3. Melakukan observasi dan analisis dari kegiatan yang dilaksanakan selama 

magang pada instansi berlangsung 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. 

Data primer yang digunakan merupakan data yang dikumpulkan saat 

melaksanakan asesmen Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) ke sekolah 

menggunakan instrumen dan melakukan observasi di sekolah. Data sekunder 

yang digunakan merupakan data yang telah dipublikasi di situs web 

DP3APPKB. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum DP3APPKB 

4.1.1  Struktur organisasi DP3APPKB Kota Surabaya 

Perusahaan maupun kedinasan membutuhkan organisasi yang baik 

agar dapat mengatur posisi wewenang kewajiban serta tanggung jawab. 

Struktur atau susunan organisasi dapat menjelaskan dan menghubungkan 

kerangka hubungan antara jabatan, fungsi, tugas, dan tanggung jawab 

setiap pekerja di instansi. Semakin besar perusahaan dan semakin banyak 

tanggung jawab suatu instansi maka diperlukannya suatu garis komando 

yang baik dan rapih agar terlaksananya kerja dengan keselarasan antar 

jabatan. 

DP3APPKB menggunakan struktur organisasi lini. Struktur 

organisasi lini memiliki ciri yang mudah terlihat adalah setiap pimpinan 

mempunyai wewenang langsung terhadap stafnya dan staf tadi 

mempunyai wewenang langsung terhadap stafnya lagi, dan seterusnya 

sampai kepada dasar paling bawah organisasi (Sari, 2006).  Demikian 

pula halnya dengan DP3APPKB, didalam melaksanakan kegiatan 

operasional memiliki struktur organisasi sesuai dengan tugas dan 

wewenang setiap pekerjanya.  

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG KESIAPAN SEKOLAH DALAM … MEUTHIA JASMINE 



  

10 

 

 

 

 

Berdasarkan struktur organisasi DP3APPKB diatas, DP3APPKB 

Kota Surabaya dipimpin oleh Kepala Dinas DP3APPKB Kota Surabaya. 

DP3APPKB Kota Surabaya membawahi sekretariat, bidang 

pengarustamaan gender dan pemenuhan hak anak, bidang perlindungan 

perempuan dan anak, bidang pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan keluarga sejahtera, serta unit pelaksana teknis dinas 

(UPTD). Tugas dan fungsi setiap bidang telah disebutkan dalam 

Peraturan Walikota Nomor 77 Tahun 2021 (Walikota Surabaya, 2021). 

 

4.1.2  Visi dan misi DP3APPKB Kota Surabaya 

1. Visi 

Terwujudnya Keluarga yang Berkualitas dan Berdaya dengan 

Dukungan Lembaga Berbasis Masyarakat 

2. Misi 

a. Meningkatkan pemberdayaan perempuan serta perlindungan 

terhadap perermpuan dan anak 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi DP3APPKB 

Sumber: DP3APPKB, 2023 
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b. Meningkatkan kualitas pelayanan KB serta pembinaan 

ketahanan keluarga 

c. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi keluarga dan 

pemberdayaan masyarakat 

 

4.1.3  Tugas dan fungsi DP3APPKB 

Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak memiliki tugas melaksanakan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan. Berikut 

merupakan tugas dan fungsi dari DP3APPKB: 

1. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah dan tugas pembantuan. 

2. Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Daerah di bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

dan Urusan Pemerintahan bidang Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak. 

3. Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya. 

4. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya. 

5. Pelaksana pemantauan, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan 

lingkup tugasnya. 

6. Pelaksanaan Administrasi Dinas sesuai lingkup tugasnya. 

7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

4.2 Pelaksanaan Kegiatan Magang 

4.2.1  Integrasi input aplikasi sayang warga pemerintah Kota Surabaya 

ke aplikasi elsimil BKKBN Pusat 

Integrasi input data aplikasi sayang warga pemerintah Kota 

Surabaya ke aplikasi elsimil BKKBN pusat dilaksanakan selama 4 hari 

pada tanggal 3-6 Oktober 2023. Integrasi input data dilaksanakan dengan 

tujuan untuk melakukan update data pasangan calon pengantin, ibu hamil, 
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ibu nifas, serta balita pada aplikasi elsimil BKKBN Pusat. Terdapat 

kurang lebih 12.000 data yang terbagi menjadi 31 kecamatan yang berada 

di Kota Surabaya yang harus diintegrasikan kedalam aplikasi elsimil.  

 

4.2.2  Asesmen SSK 

1. Asesmen SSK 

Asesmen SSK dilaksanakan pada tanggal 23-31 Oktober 2023. 

Asesmen SSK dilaksanakan dengan membagi 4 kelompok dengan 

rincian pembagian per wilayah yaitu wilayah Surabaya Timur, 

Surabaya Selatan/Pusat, Surabaya Barat, dan Surabaya Utara. 

Terdapat 168 sekolah sasaran dalam pelaksanaan asesmen SSK. 

Wilayah Surabaya Timur mendapatkan 44 sekolah sasaran untuk 

melaksanakan asesmen dan terbagi kembali menjadi 14 sampai 15 

sekolah per kelompok dalam suatu wilayah.  

2. Pasca asesmen SSK 

Asesmen SSK dilanjutkan dengan penyusunan rencana tindak 

lanjut yaitu pada tanggal 1-6 November 2023. Rencana tindak lanjut 

yang telah disusun akan menjadi dasar pengambilan keputusan 

dalam evaluasi hasil asesmen SSK. Pada tanggal 7 November 2023 

dilaksanakan presentasi hasil analisis asesmen SSK kelompok dan 

rencana kegiatan yang akan dilakukan sebagai intervensi 

pembentukan SSK bagi sekolah yang belum membentuk SSK di 

Kota Surabaya. 

 

4.2.3  Advokasi SSK 

1. Pra advokasi SSK 

Pra advokasi SSK dilaksanakan pada tanggal 20 November 

2023. Pra advokasi SSK dilaksanakan sebagai upaya pencegahan 

adanya miskomunikasi antar mahasiswa, mahasiswa dengan mentor 

dan OPD DP3APPKB, serta mahasiswa kepada sekolah sasaran 

advokasi. Pelaksanaan pra advokasi berjalan sesuai dengan tujuan 
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awal pelaksaan pra advokasi yaitu untuk menyamakan persepsi serta 

koordinasi dalam pelaksanaan advokasi SSK yang akan dilaksanakan 

pada tanggal 22-24 November 2023.  

2. Advokasi SSK 

Advokasi SSK dilaksanakan pada tanggal 22-24 November 

2023. Advokasi dilaksanakakan dengan membagi 4 kelompok sesuai 

dengan wilayah seperti pada saat pelaksanaan asesmen. Sekolah 

yang menjadi sasaran yaitu sekolah yang sebelumnya telah 

dilakukan asesmen namun menolak untuk membentuk SSK. Sekolah 

yang menjadi sasaran di wilayah Surabaya Timur terdapat 7 sekolah. 

3. Pasca advokasi SSK 

Advokasi SSK dilanjutkan dengan penyusunan kesimpulan 

hasil pelaksanaan advokasi kepada 7 sekolah sasaran. Penyusunan 

kesimpulan terbagi menjadi 2 (dua) yaitu sekolah yang bersedia 

melaksanakan SSK serta sekolah yang tidak bersedia melaksnakan 

SSK. Terdapat 3 (tiga) sekolah yang bersedia melaksanakan SSK 

setelah dilakukannya advokasi dan terdapat 4 (empat) sekolah yang 

tetap tidak bersedia melaksanakan SSK setelah dilaksanakannya 

advokasi.  

 

4.2.4  Sosialisasi SSK 

1. Pra sosialisasi SSK 

Pra sosialisasi SSK dilaksanakan pada tanggal 20 November 

2023. Pra sosialisasi SSK dilaksanakan sebagai upaya pencegahan 

adanya miskomunikasi antar mahasiswa, mahasiswa dengan mentor 

dan OPD DP3APPKB, serta mahasiswa kepada sekolah sasaran 

sosialisasi. Pelaksaan pra sosialisasi dilakukan dengan membahas 

susunan acara, petugas pelaksana, serta tatanan tempat agar acara 

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh 

mahasiswa. 
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2. Sosialisasi SSK 

Sosialisasi SSK dilaksanakan pada tanggal 27 November 2023. 

Sosialisasi dilaksanakakan di Graha Sawunggaling Jl. Jimerto. 

Sekolah yang menjadi sasaran adalah sekolah yang pada saat 

asesmen setuju untuk membentuk SSK, tidak hadir sosialisasi 

sebelumnya, serta sekolah yang belum memiliki SK kepala sekolah. 

Terdapat 76 sekolah sasaran yang diundang dalam sosialisasi SSK. 

Rangkaian acara sosialisasi yaitu sosialisasi mengenai SSK, 

pelatihan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 

pelatihan pembentukan ekstrakurikuler yang terintegrasi dengan 

materi kependudukan. 

3. Pasca sosialisasi SSK 

Sosialisasi SSK dilanjutkan dengan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 29 November 2023.  

Evaluasi pelaksanaan acara dilaksanakan sebagai sarana mahasiswa 

dalam menganalisis hambatan serta kendala yang dialami selama 

sosialisasi dan solusi yang dilaksanakan saat pelaksanaan sosialisasi 

berlangsung. Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan pula dengan 

maksud untuk mengetahui ketercapaian output yang telah disusun 

oleh mahasiswa pada perencanaan kegiatan. 

 

4.2.5  Survei kepuasan masyarakat RSUD Dr. R. Sosodoro Djatikoesomo 

Survei kepuasan masyarakat di RSUD Dr. R. Sosodoro 

Djatikoesomo dilaksanakan pada tanggal 13 November 2023. 

Pelaksanaan survei dilakukan dengan tujuan melihat kepuasan 

masyarakat yang telah menggunakan jasa di RSUD Dr. R. Sosodoro 

Djatikoesomo Kabupaten Bojonegoro. Pelaksanaan survei kepuasan 

masyarakat menggunakan instrumen kuesioner yang terbagi menjadi 2 

yaitu instrumen kuesioner eksternal dan kuesioner internal. Kuesioner 

eksternal ditujukan kepada pengguna jasa atau pasien dan kuesioner 
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internal ditujukan kepada staf yang bekerja di RSUD Dr. R. Sosodoro 

Djatikoesomo.  

 

4.2.6  Input data audit kasus stunting ke aplikasi sayang warga Kota 

Surabaya 

Input data audit puskesmas ke aplikasi sayang warga Kota 

Surabaya dilaksanakan pada tanggal 17 November 2023. Input data audit 

puskesmas dilaksanakan dengan tujuan untuk melakukan update data 

calon pengantin, ibu hamil, ibu nifas, dan balita. Terdapat 2 sesi audit 

yang harus dimasukkan dan di update sesuai dengan data yang telah 

disediakan. 

 

4.3 Pembelajaran Pencapaian Learning Outcome Mata Kuliah 

4.3.1  Aplikasi komputer biostatistika 

Aplikasi komputer biostatistika dapat diimplementasikan dalam 

pelaksanaan asesmen SSK yaitu untuk memberikan data deskriptif 

persentase berapa banyak sekolah yang telah memiliki persyaratan untuk 

membentuk SSK serta melihat cross-tabulation mengenai ketersediaan 

SK kepala sekolah dengan pojok kependudukan dalam pembentukan 

SSK. 

 

1. Distribusi sekolah sasaran per wilayah 
Tabel 4.1 Distribusi Sekolah Sasaran per Wilayah 

Wilayah Jumlah Persentase (%) 

Barat 27 16,1 

Pusat 35 20,8 

Selatan 48 28,6 

Timur 27 16,1 

Utara 31 18,5 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 16,1% (n=27) sekolah yang berada di wilayah 

barat, sebanyak 20,8% (n=35) sekolah berada di wilayah pusat, 

sebanyak 28,6% (n=48) sekolah berada di wilayah selatan, sebanyak 
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16,1% (n=27) sekolah berada di wilayah timur, dan sebanyak 18,5% 

(n=31) sekolah berada di wilayah utara Kota Surabaya yang menjadi 

sasaran SSK.  

 

2. Distribusi jenjang pendidikan sekolah sasaran 

Tabel 4.2 Distribusi Sekolah Sasaran per Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SMP/sederajat 148 88,1 

SMA/sederajat 20 11,9 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 88,1% (n=148) sekolah yang menjadi sasaran 

SSK berjejang SMP/sederajat dan sebanyak 11,9% (n=20) yang 

menjadi sasaran SSK berjejang SMA/sederajat di Kota Surabaya.  

 

3. Ketersediaan SK Kepala Sekolah 

Tabel 4.3 Ketersediaan SK Kepala Sekolah 

Ketersediaan SK 

Kepala Sekolah 

Jumlah Persentase (%) 

Tidak ada 96 57,1 

Ada 72 42,9 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 57,1% (n=96) sekolah sasaran yang tidak 

memiliki SK Kepala Sekolah dan sebanyak 42,9% (n=72) sekolah 

sasaran yang telah memiliki SK Kepala Sekolah di Kota Surabaya. 

 

4. Ketersediaan Pojok Kependudukan 

Tabel 4.4 Ketersediaan Pojok Kependudukan 

Ketersediaan Pojok 

Kependudukan 

Jumlah Persentase (%) 

Tidak ada 125 74,4 

Ada 43 25,6 

Total 168 100,0 
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Terdapat sebanyak 74,4% (n=125) sekolah sasaran yang tidak 

memiliki Pojok Kependudukan dan sebanyak 25,6% (n=43) sekolah 

sasaran yang telah memiliki Pojok Kependudukan di Kota Surabaya.  

 

5. Sekolah yang telah mengikuti sosialisasi SSK 
Tabel 4.5 Keikutsertaan Sekolah dalam Sosialisasi SSK 

Keikutsertaan 

Sosialisasi 

Jumlah Persentase (%) 

Tidak hadir 26 15,5 

Hadir 142 84,5 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 15,5% (n=26) sekolah yang tidak mengikuti 

sosisialisasi SSK dan sebanyak 25,6% (n=43) sekolah yang telah 

memiliki Pojok Kependudukan di Kota Surabaya.  

 

6. Sekolah yang telah melaksanakan orientasi kepada guru untuk 

melaksanakan integrasi materi kependudukan kedalam mata 

pelajaran 

 
Tabel 4.6 Jumlah Guru yang Telah Diorientasi 

Jumlah guru yang 

diorientasi 

Jumlah Persentase (%) 

Tidak ada 108 64,3 

1-2 guru 43 25,6 

>2 guru 17 10,1 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 64,3% (n=108) sekolah sasaran yang belum 

melaksanakan orientasi kepada guru untuk melaksanakan integrasi 

materi kependudukan, sebanyak 25,6% (n=43) sekolah sasaran yang 

telah melaksanakan orientasi kepada guru sebanyak 1-2 guru untuk 

melaksanakan integrasi materi kependudukan, dan sebanyak 10,1% 

(n=17) sekolah sasaran yang telah melaksanakan orientasi kepada 

guru sebanyak >2 guru untuk melaksanakan integrasi materi 

kependudukan di Kota Surabaya.  
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7. Mata pelajaran yang telah terintegrasi materi kependudukan 

Tabel 4.7 Mata Pelajaran yang Telah Terintegrasi Materi Kependudukan 

Jumlah mata 

pelajaran terintegrasi 

Jumlah Persentase (%) 

Tidak ada 104 61,9 

1-2 mata pelajaran 49 29,2 

>2 mata pelajaran 15 8,9 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 61,9% (n=104) sekolah sasaran yang belum 

melaksanakan integrasi materi kependudukan kedalam mata 

pelajaran, sebanyak 29,2% (n=49) sekolah sasaran yang telah 

melaksanakan integrasi materi kependudukan kedalam 1-2 mata 

pelajaran, dan sebanyak 8,9% (n=15) sekolah sasaran yang telah 

melaksanakan integrasi materi kependudukan kedalam >2 mata 

pelajaran di Kota Surabaya.  

 

8. Ekstrakurikuler yang telah terintegrasi materi kependudukan 

Tabel 4.8 Ketersediaan Ekstrakurikuler Terintegrasi Materi Kependudukan 

Ketersediaan ekstrakurikuler 

terintegrasi 

Jumlah Persentase (%) 

Tidak ada 111 66,1 

Ada 57 33,9 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 66,1% (n=111) sekolah sasaran yang tidak 

memiliki ekstrakurikuler yang telah terintegrasi materi 

kependudukan dan sebanyak 33,9% (n=57) sekolah sasaran yang 

telah memiliki ekstrakurikuler yang telah terintegrasi materi 

kependudukan di Kota Surabaya.  

 

9. Ketersediaan papan nama SSK 

Tabel 4.9 Ketersediaan Papan Nama SSK 

Ketersediaan Papan Nama SSK Jumlah Persentase (%) 

Tidak ada 141 83,9 

Ada 27 16,1 

Total 168 100,0 
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Terdapat sebanyak 83,9% (n=141) sekolah sasaran yang tidak 

memiliki papan nama SSK dan sebanyak 16,1% (n=27) sekolah 

sasaran yang telah memiliki papan nama SSK di Kota Surabaya. 

 

10. Ketersediaan PIK-R 

Tabel 4.10 Ketersediaan PIK-R 

Ketersediaan PIK-R Jumlah Persentase (%) 

Tidak ada 73 43,5 

Ada 95 56,5 

Total 168 100,0 

 

Terdapat sebanyak 43,5% (n=73) sekolah sasaran yang tidak 

memiliki PIK-R dan sebanyak 56,5% (n=95) sekolah sasaran yang 

telah memiliki PIK-R di Kota Surabaya. 

 

11. Cross-tabulation ketersediaan SK kepala sekolah dengan pojok 

kependudukan dalam pembentukan SSK 

 
Tabel 4.11  Tabulasi Silang Ketersediaan SK Kepala Sekolah dengan Pojok 

Kependudukan 

Ketersediaan SK 

Kepala Sekolah 

Pojok Kependudukan 

Jumlah Tidak ada Ada 

n % n % 

Tidak ada 93 96,9 3 3,1 96 

Ada 32 44,4 40 55,6 72 

Total 125 43 168 

 

Dapat dilihat bahwa tabel diatas menunjukan bahwa mayoritas 

sekolah sasaran sebanyak 96,9% (n=93) tidak memiliki SK kepala 

sekolah dan tidak memiliki pojok kependudukan, diketahui pula 

terdapat sebanyak 3,1% (n=3) sekolah sasaran tidak memiliki SK 

kepala sekolah namun memiliki pojok kependudukan, terdapat 

sebanyak 44,4% (n=32) sekolah sasaran memiliki SK kepala sekolah 

namun tidak memiliki pojok kependudukan, dan terdapat sebanyak 
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55,6% (n=40) sekolah sasaran yang memiliki SK kepala sekolah dan 

memiliki pojok kependudukan di Kota Surabaya. 

 

4.3.2  Aplikasi komputer analisis kependudukan 

Aplikasi komputer analisis kependudukan dapat 

diimplementasikan dalam pelaksanaan SSK. Dalam pembentukan SSK 

terdapat salah satu syarat yaitu terdapat pojok kependudukan di sekolah. 

Pojok kependudukan dapat berisi informasi mengenai struktur penduduk 

sekolah, seks rasio penduduk sekolah, dan menghitung total populasi 

penduduk sekolah. Hal ini dapat diimplementasikan oleh guru dan siswa 

menggunakan software Excel. 

 

4.3.3  Teknik sampling dan penentuan besar sampel 

Teknik sampling dan penentuan besar sampel dapat 

diimplementasikan dalam pelaksanaan SSK. DP3APPKB menggunakan 

purposive sampling dimana merupakan teknik non-probability sampling 

dalam pemilihan sekolah sasaran. Hal ini dilakukan karena banyaknya 

sekolah yang ada di Surabaya sehingga dengan menggunakan purposive 

sampling DP3APPKB dapat lebih memilih sekolah yang ingin menjadi 

sasaran utama dengan memberikan kriteria iklusi dan ekslusi pada 

pemilihan sekolah. 

 

4.3.4  Sistem informasi geografis 

Sistem informasi geografis dapat diimplementasikan dalam 

pelaksanaan SSK yaitu dalam pemetaan sekolah yang telah menjalankan 

SSK maupun yang belum. Hal ini dapat di implementasikan 

menggunakan software QGIS 3.32 dengan mengumpulkan data 

persentase sekolah yang telah memiliki pojok kependudukan per 

kecamatan yang ada di Kota Surabaya. 
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Berdasarkan peta SSK diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas 

kecamatan di Kota Surabaya sebanyak 11 kecamatan yaitu Kecamatan 

Pakal, Benowo, Tandes, Lakasantri, Karang Pilang, Wonocolo, Gunung 

Anyar, Tegalsari, Pabean Cantian, Semampir, dan Simokerto tidak 

memiliki pojok kependudukan di sekolah, dapat diketahui pula bahwa 

terdapat sebanyak 10 kecamatan yaitu Kecamatan Sambikerep, 

Asemrowo, Sukomanunggal, Dukuh Pakis, Jambangan, Gayungan, 

Wonokromo, Gubeng, Bubutan, dan Kenjeran   yang memiliki pojok 

kependudukan sekitar 0,1-33%, serta dapat diketahui pula bahwa 

terdapat sebanyak 10 kecamatan yaitu Kecamatan Wiyung, Sawahan, 

Krembangan, Tenggilis Mejoyo, Rungkut, Sukolilo, Mulyorejo, Genteng, 

Tambaksari, dan Bulak yang memiliki pojok kependudukan sekitar 33,1-

67%. 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Gambar 4.2 Peta SSK berdasarkan Ketersediaan Pojok Kependudukan per 

Kecamatan di Kota Surabaya Tahun 2023 
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4.3.5  Penilaian kritis biostatistika dan kependudukan 

Penilaian kritis biostatistika dan kependudukan dapat 

diimplementasikan dalam pelaksanaan SSK yaitu ketika sekolah telah 

menjalankan SSK, siswa akan diberi pemahaman mengenai 

kependudukan. Salah satu tujuan dari SSK yaitu siswa mampu 

menyajikan data mikro kependudukan dalam bentuk peta, grafik atau 

digital untuk dianalisis secara sederhana. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan menilai mengenai 

kependudukan yang ada di sekolah, Kota Surabaya, Jawa Timur, maupun 

Indonesia. 

 

4.3.6  Metode penelitian 

Metode penelitian dapat diimplementasikan dalam pelaksanaan 

kegiatan asesmen SSK. Mahasiwa melaksanakan asesmen SSK dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

dilakukan untuk melihat gambaran mengenai persebaran sekolah yang 

telah melaksanakan SSK.  

 

4.3.7  Manajemen resiko K3 

Mata kuliah Manajemen resiko K3 dapat diimplementasikan dalam 

pelaksanaan asesmen SSK untuk melakukan identifikasi bahaya dan 

penilaian resiko dengan menggunakan tabel Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Risk Control (HIRARC).  

Tabel 4.12 HIRARC Pelaksanaan Asesmen SSK 

No Rincian Kegiatan Identifikasi 

Bahaya 

Potensi Resiko 

1 Persiapan menuju 

ke sekolah 

Tidak melakukan 

persiapan dengan 

benar seperti 

menggunakan 

topi atau jaket 

saat perjalan 

siang hari 

1. Dapat meningkatkan 

resiko terkena sunburn 

karena kulit tidak 

terlindungi dari sinar 

matahari langsung 

2. Dapat mengalami 

dehidrasi karena teriknya 

matahari dapat 

menyebabkan tubuh cepat 

kehilangan cairan 
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No Rincian Kegiatan Identifikasi 

Bahaya 

Potensi Resiko 

2 Mengendarai 

motor 

1. Permukaan 

jalan tidak rata 

(berlubang dan 

rusak)  

2. Tidak 

memperhatikan 

jalan atau 

rambu lalu 

lintas 

3. Tidak 

menggunakan 

helm 

1. Cidera fisik seperti luka 

ringan maupun jatuh pada 

permukaan jalan yang 

tidak rata 

2. Tertabrak oleh 

pengendara lainnya 

3. Cidera fisik seperti luka 

ringan hingga kematian 

karena tertabrak oleh 

kendaraan dengan 

kecepatan rendah maupun 

tinggi 

 

4.3.8  Teknik pengukuran fertilitas, KB, dan mortalitas 

Teknik pengukuran fertilitas, KB, dan mortalitas dapat 

diimplementasikan dalam pelaksanaan SSK yaitu dengan adanya pojok 

kependudukan dan integrasi materi kependuduk, siswa diharapkan dapat 

memberikan informasi statistik sederhana dengan diagram batang, garis, 

dan pie mengenai angka kelahiran dan kematian di Kota Surabaya, 

Provinsi Jawa Timur, maupun Indonesia.  

 

4.3.9  Aspek kesehatan lingkungan dalam penanganan bencana 

Aspek kesehatan lingkungan dalam penangan bencana dapat 

diimplementasikan dalam pelaksanaan SSK. Siswa diberikan 

pemahaman mengenai kependudukan untuk mencegah adanya konflik 

sosial/budaya di Indonesia. Bila suatu saat terdapat pengungsi yang 

datang ke Indonesia karena adanya konflik sosial/budaya, siswa dapat 

menganalisis bagaimana pengungsi dapat memengaruhi aspek 

kependudukan seperti kesehatan reproduksi dan stuktur kependudukan di 

tempat para pengungsi dengan tetap melihat aspek kesehatan lingkungan.  

 

4.4 Kesiapan Sekolah Dalam Pelaksanaan Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK) berdasarkan Ketersediaan Pojok Kependudukan di Kota Surabaya 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) merupakan sekolah yang 

memadukan pendidikan kependudukan ke dalam materi pembelajaran, yang 
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bertujuan agar siswa dan guru dapat memahami isu kependudukan dengan jelas 

dan mampu mengintegrasikannya dalam pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan (Sitorus, 2017). Kesiapan suatu sekolah dalam 

pelaksanaan SSK dapat dilihat melalui ketersediaan Surat Keputusan kepala 

sekolah dalam membentuk SSK (SK SSK), ketersediaan pojok kependudukan, 

keikutsertaan sekolah dalam sosialisasi, pelaksanaan orientasi penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mata pelajaran yang terintegrasi 

dengan materi kependudukan, kegiatan ekstrakurikuler yang terintegrasi 

dengan materi kependudukan, dan tersedianya papan nama SSK. Unsur yang 

penting dalam pelaksanaan SSK yaitu terdapatnya pojok kependudukan di 

sekolah sebagai sarana tempat literasi dan tempat berbagi ilmu dengan teman 

sebaya mengenai kependudukan. Maka perlu dilihatnya kesiapan sekolah 

dalam pelaksanaan SSK berdasarkan ketersediaan pojok kependudukan di 

Kota Surabaya. 

Pelaksanaan asesmen SSK menggunakan instrumen checklist yang 

dilakukan kepada 168 sekolah. Terdapat 4 kategori yang dapat dijadikan 

sebagai acuan kesiapan sekolah yaitu kategori paripurna, kategori dasar, 

kategori terdaftar, dan kategori tidak terdaftar. Dilakukan tabulasi silang untuk 

melihat keadaan dalam setiap kategori mengenai kepemilikan pojok 

kependudukan. 

 

Tabel 4.13 Tabulasi Silang Kategori SSK dengan Ketersediaan Pojok Kependudukan 

Kategori SSK 

Pojok Kependudukan 

Jumlah Tidak ada Ada 

n % n % 

Paripurna 0 0,0 14 100,0 14 

Dasar 0 0,0 7 100,0 7 

Terdaftar 111 83,5 22 16,5 133 

Tidak terdaftar 14 100,0 0 0,0 14 

Total 125 43 168 

 

Dapat dilihat bahwa tabel diatas menunjukan terdapat sebanyak 100% 

(n=14) sekolah sasaran dengan kategori paripurna yang memiliki pojok 

kependudukan, sebanyak 100% (n=7) sekolah sasaran dengan kategori dasar 
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yang memiliki pojok kependudukan, sebanyak 83,5% (n=111) sekolah sasaran 

dengan kategori terdaftar yang tidak memiliki pojok kependudukan, sebanyak 

16,5% (n=22) sekolah sasaran dengan kategori terdaftar yang memiliki pojok 

kependudukan, sebanyak 100% (n=14) sekolah sasaran dengan kategori tidak 

terdaftar tidak memiliki pojok kependudukan, dan sebanyak 0% (n=0) sekolah 

sasaran dengan kategori paripurna dan dasar yang tidak memiliki pojok 

kependudukan serta sekolah sasaran dengan kategori tidak terdaftar yang 

memiliki pojok kependudukan di Kota Surabaya. 

Terdapat perbedaan bentuk pojok kependudukan pada setiap kategori 

SSK. Pada kategori paripurna, pojok kependudukan di sekolah memiliki 

ruangan atau tempat terpisah dari perpustakaan sedangkan pada sekolah 

dengan kategori SSK dasar pojok kependudukan berada di perpustakaan 

sekolah yaitu ditandai dengan adanya materi kependudukan di perpustakaan. 

 

 
Gambar 4.3 Pojok Kependudukan Kategori 

SSK Paripurna 

 
Gambar 4.4 Pojok Kependudukan Kategori 

Dasar 

 

Kedua dokumentasi pojok kependudukan pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 

dapat menjelaskan perbedaan keadaan bagi sekolah yang telah berkategori SSK 

paripurna dan SSK dasar. Pada dokumentasi pertama yaitu sekolah dengan 

kategori SSK paripurna. Sekolah tersebut memiliki tempat terpisah bagi pojok 

kependudukan yang ditempatkan di bawah tangga. Sedangkan pada 

dokumentasi kedua merupakan sekolah dengan kategori SSK dasar. Sekolah 

tersebut tidak memiliki perpustakaan karena luas sekolah kecil, sehingga 
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sekolah memanfaatkan sudut kelas sebagai sudut baca yang berisikan materi 

kependudukan. 

 

4.5 Kendala Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Pelaksanaan MBKM by design FKM UNAIR dilaksanakan pada tanggal 

2 Oktober 2023 sampai dengan 22 Desember 2023. Pelaksanaan MBKM by 

design FKM UNAIR disertai beberapa kendala yaitu dengan keterbatasannya 

waktu dalam magang sehingga seluruh kegiatan dimampatkan, kesulitan dalam 

mencari narahubung sekolah untuk memberikan informasi mengenai 

pelaksanaan asesmen dan advokasi SSK sehingga saat datang ke sekolah 

mayoritas sekolah melakukan penjadwalan ulang asesmen dan advokasi SSK, 

beberapa mahasiswa magang kurang percaya diri dalam penyampaian hasil 

saat presentasi, serta penjelasan teknis MBKM oleh fakultas yang dirasa 

kurang tepat untuk diterapkan kepada seluruh instansi.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa magang merupakan suatu wadah bagi mahasiswa dalam 

menerapkan materi yang telah didapatkan selama perkuliahan ke dalam dunia 

kerja. Selama kegiatan magang, dapat disimpulkan beberapa hasil dan 

pembahasan yang telah disusun dalam poin yaitu: 

1. Pelaksanaan kegiatan magang meliputi 1 kegiatan besar yaitu SSK yang 

meliputi asesmen SSK, advokasi SSK, dan sosialisasi SSK kepada 168 

sekolah sasaran di Kota Surabaya. 

2. Sebesar 100% sekolah dengan SSK kategori paripurna dan dasar telah 

memiliki pojok kependudukan, terdapat sebesar 16,5% sekolah dengan 

SSK kategori terdaftar telah memiliki pojok kependudukan, dan tidak 

terdapat sekolah dengan SSK kategori tidak terdaftar yang telah memiliki 

pojok kependudukan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan kendala yang dihadapi selama kegiatan 

magang, maka terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya penjelasan teknis MBKM dilaksanakan per departemen/divisi 

dan disarankan dilaksanakan sesuai dengan keadaan instansi. 

2. Mahasiswa magang sebaiknya melaksanakan magang dengan disiplin 

dan percaya diri kepada pembimbing lapangan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I Logbook MBKM by Design FKM UNAIR 
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LANJUTAN 

Lampiran I Logbook MBKM by design FKM UNAIR 
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LANJUTAN 

Lampiran I Logbook MBKM by design FKM UNAIR 
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LANJUTAN 

Lampiran I Logbook MBKM by design FKM UNAIR 
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LANJUTAN 

Lampiran I Logbook MBKM by design FKM UNAIR 
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Lampiran II Dokumentasi Kegiatan Magang 

  
Pembekalan magang yang diberikan oleh 

pihak DP3APPKB 

Pembekalan aplikasi elsimil 

  

Pembekalan verval 

 

Integrasi input aplikasi sayang warga 

ke aplikasi elsimil 

  
Pembekalan SSK Pembekalan aplikasi SIPERINDU 

  

Pengarahan kajian kepedulian remaja 

dalam pencegahan stunting 

Forum konsultasi publik kebijakan 

dan aksi strategi daerah Kota 

Surabaya 2021-2026 
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LANJUTAN 

Lampiran II Dokumentasi kegiatan magang 

  

Diskusi PMKS di Dinas Sosial Kota 

Surabaya 

Asesmen SSK SMKN 10 Surabaya 

  

Asesmen SSK SMP Maryam Asesmen SSK SMP Dhaniswara 

  
Asesmen SSK SMP YPPI-3 

 

Asesmen SSK SMP Muhammadiyah 

18 Surabaya 

  

Asesmen SSK SMPN 62 Surabaya Asesmen SSK SMPN 52 Surabaya 
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LANJUTAN 

Lampiran II Dokumentasi kegiatan magang 

  
Asesmen SSK SMPN 45 Surabaya Asesmen SSK SMPN 35 Surabaya 

  

Asesmen SSK MAN Surabaya Asesmen SSK SMPN 49 Surabaya 

  
Asesmen SSK SMP Kristen Bethel 

Sulung 3 Surabaya 

Asesmen SSK SMP Inklusi Galuh 

Handayani 

  

Asesmen SSK SMP-IT Al Uswah Asesmen SSK SMKN 5 Surabaya 
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LANJUTAN 

Lampiran II Dokumentasi kegiatan magang 

  
Presentasi hasil asesmen SSK Diskusi rencana kerja RTL 

  

Survei kepuasan masyarakat RSUD Dr. 

R. Sosodoro Djatikoesoemo 

Input audit puskesmas ke aplikasi 

sayang warga 

  
Advokasi SSK SMP Katolik Santa Clara 

 

Advokasi SSK SMP Al-Jihad 

  

Advokasi SSK SMK Dr. Soetomo Advokasi SSK SMAN 16 
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LANJUTAN 

Lampiran II Dokumentasi kegiatan magang 

 

  
Advokasi SSK SMP Miftahul Ulum Sosialisasi SSK 

 

 

Perpisahan dengan instansi MBKM  
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Lampiran III Dokumentasi Supervisi dan Bimingan Dosen Pembimbing 

Akademik 

  
Bimbingan pertama bersama Pak Arief 

Wibowo 

Supervisi 1 dan bimbingan kedua 

bersama Pak Arief Wibowo 

  

Bimbingan ketiga bersama Pak Arief 

Wibowo 

 

Bimbingan keempat bersama Pak 

Arief Wibowo 

  

Bimbingan kelima bersama Pak Arief 

Wibowo 

Seminar Hasil MBKM bersama Pak 

Arief Wibowo dan Pak Ervan Dwi P. 
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Lampiran IV Surat Penugasan Asesmen SSK 
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LANJUTAN 

Lampiran IV Surat Penugasan Asesmen SSK  
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LANJUTAN 

Lampiran IV Surat Penugasan Asesmen SSK  
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Lampiran V Surat Penugasan Adovaksi SSK 
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LANJUTAN 

Lampiran V Surat Penugasan Adovaksi SSK 

  

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG KESIAPAN SEKOLAH DALAM … MEUTHIA JASMINE 



  

45 

 

LANJUTAN 

Lampiran V Surat Penugasan Adovaksi SSK 
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Lampiran VI Surat Pemberitahuan Sosialisasi SSK kepada SMP/sederajat 
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Lampiran VII Surat Pemberitahuan Sosialisasi SSK kepada SMA/sederajat 
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Lampiran VIII Instrumen checklist asesmen SSK 
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Lampiran IX Data Kepemilikan Pojok Kependudukan 

Sekolah Kepemilikan Pojok Kependudukan 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

MTS 1 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 1 

SMA 1 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

MTs 0 

MTS 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 
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LANJUTAN 

Lampiran IX Data Kepemilikan Pojok Kependudukan 

Sekolah Kepemilikan Pojok Kependudukan 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 1 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

MTS 1 

SMP 1 
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SMP 0 
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SMP 0 
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SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMA 0 
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MTS 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 
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LANJUTAN 

Lampiran IX Data Kepemilikan Pojok Kependudukan 

Sekolah Kepemilikan Pojok Kependudukan 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 
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SMP 0 

SMP 1 
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SMP 0 
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SMP 0 

SMP 1 
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SMP 0 
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SMK 0 
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LANJUTAN 

Lampiran IX Data Kepemilikan Pojok Kependudukan 

Sekolah Kepemilikan Pojok Kependudukan 

SMA 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

MA 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMK 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 
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LANJUTAN 

Lampiran IX Data Kepemilikan Pojok Kependudukan 

Sekolah Kepemilikan Pojok Kependudukan 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMA 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

SMA 0 

SMP 0 

MTS 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

SMP 0 

MTS 0 

SMP 1 

SMP 0 

SMP 0 

MTS 0 

MTS 0 
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Lampiran X Sertifikat MBKM by Design FKM UNAIR 
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